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ABSTRAK

PENGARUH LEVERAGE, PERTUMBUHAN PERUSAHAAN, AUDIT
TENURE, OPINI AUDIT DAN PROFITABILITAS TERHADAP
MANAJEMEN LABA
(Studi Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2015-2019)

Oleh:
Apriliani Khasanah

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris mengenai Pengaruh
Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, Audit Tenure, Opini Audit Dan Profitabilitas
Terhadap Manajemen Laba. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, Audit Tenure, Opini Audit Dan
Profitabilitas. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Manajemen Laba. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dilakukan
dengan menggunakan data sekunder berupa data dari laporan tahunan pada tahun
2015 sampai dengan tahun 2019. Data diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS
versi 16. Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 sampai tahun 2019. Metode pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 125
perusahaan atau 25 sampel perusahaan. Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa leverage dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Opini audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Pertumbuhan
perusahaan dan audit tenure tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata kunci : Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, Audit Tenure, Opini
Audit, Profitabilitas, Manajemen Laba.

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pertumbuhan dalam dunia bisnis saat ini berkembang sangat pesat, hal
tersebut dapat dilihat dari pendirian perusahaan yang bertambah setiap
tahunnya. Perusahaan didirikan untuk memperoleh laba yang banyak dan
manajemen yang memiliki tanggung jawab harus melaporkan pengelolaan
sumber daya perusahaan kepada pemilik melalui laporan keuangan (Islamiah &
Apollo, 2020). Semakin banyak perusahaan mengakibatkan persaingan bisnis
semakin ketat, hal itu menuntut setiap perusahaan untuk meningkatkan kinerja
dan menciptakan keunggulan kompetitif sesuai bidang usaha yang dimiliki.
Laporan keuangan menjadi salah satu cara perusahaan menunjukan kinerjanya
atau sebagai tingkat kesehatan perusahaan dalam persaingan bisnis yang
semakin ketat. Menurut Astari & Suputra (2019) laporan keuangan atau
informasi akuntansi dapat digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomis
sebagai alat penilai Kinerja perusahaan, alat bantu pengambilan keputusan
operasional, taktik stratejik manajerial, alat prediksi kinerja ekonomis di masa

depan dan lain sebagainya.
Acuan yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen dalam laporan
keuangan vyaitu informasi laba yang tercantum dalam laporan laba rugi.
Laporan laba rugi digunakan oleh investor untuk melihat profitabilitas dan

memprediksi prospek perusahaan di masa yang akan datang dengan tujuan



untuk menunjukan prestasi perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas
adalah salah satu faktor pendukung nilai perusahaan yang merupakan suatu
prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu
(Christian & Herawaty, 2019). Informasi laba sebagai bagian dari laporan
keuangan yang sering menjadi target rekayasa melalui tindakan manajemen
dengan tujuan memaksimumkan kepuasannya, tindakan tersebut dilakukan
dengan cara memilih kebijakan pada manajemen tertentu, sehingga laba dapat
diatur, dinaikkan atau diturunkan sesuai keinginannya (Kurniawati, 2018).

Tindakan yang dilakukan manajemen dalam mengatur dan merekayasa
laba sesuai keinginannya disebut sebagai manajemen laba. Menurut Zulaikha
(2019) manajemen dapat menggunakan informasi mengenai laba perusahaan
untuk mendapatkan keuntungan pribadi dengan cara melakukan serangkaian
tindakan yang berpengaruh terhadap pelaporan pendapatan dan manajemen
dapat memilih untuk menggunakan kebijakan akutansi tertentu dalam
mengatur laba pada suatu perusahaan sesuai dengan keinginannya. Pendapat
lain dari Supatminingsih & Wicaksono (2019) manajemen laba (earnings
management) merupakan campur tangan manajemen dalam proses penyusunan
laporan keuangan perusahaan bagi pihak eksternal guna mencapai tingkat laba
dengan tujuan untuk menguntungkan perusahaan, namun salah satu
konsekuensi paling fatal akibat tindakan manajemen yang memanipulasi laba
adalah perusahaan akan kehilangan dukungan dari stakeholders-nya.

Pihak (stakeholder) mengharapkan perkembangan perusahaan dan dividen,

sedangkan pihak manajer ingin meningkatkan kesejahteraan perusahaan dan



mengharapkan gaji serta insentif dari perusahaan sehingga muncul konflik dari
kedua pihak (Antonius & Tampubolon, 2019). Manajemen laba merupakan isu
dan menjadi fenomena umum yang terjadi di perusahaan, meskipun
manajemen laba diperbolehkan, namun dari beberapa kasus manipulasi laporan
keuangan banyak perusahaan yang melakukan manajemen laba secara ilegal
dan bertentangan dengan standar akutansi. Praktik manajemen laba yang
dilakukan diluar standar akutansi bisa merugikan banyak pihak. Hal itu
merupakan tindakan yang tidak sehat dalam pelaporan keuangan.

Pada tahun 2019 Kementrian Perindustrian mencatat bahwa industri
manufaktur merupakan salah satu industri yang menyumbang cukup signifikan
bagi total investasi di Indonesia, yaitu mencapai Rp44.06 triliun. Tercatat pada
Bursa Efek Indonesia, perusahaan manufaktur merupakan sektor industri
paling banyak dari sektor lainnya. Banyaknya perusahaan manufaktur tersebut
menyebabkan persaingan bisnis semakin ketat, mereka melakukan berbagai
cara untuk mendapatkan laba yang tinggi. Persaingan tersebut memungkinkan
terjadinya manajemen laba untuk menunjukan performa perusahaan agar
terlihat baik. Berikut data dari idx berkaitan dengan rata-rata manajemen laba

perusahaan manufaktur:

0,200

0,050 |
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Gambar 1.1
Grafik Rata-rata Manajemen Laba



Berdasarkan gambar 1.1 dari grafik tersebut bahwa praktik manajemen
laba pada perusahaan manufaktur dari tahun ke tahun masih terjadi. Pada tahun
2018 Perusahaan rokok PT Hanjaya Mandala Sampoerna (HMSP) yang
merupakan perusahaan manufaktur terdaftar BEI dalam bidang industri
perdagangan terdeteksi melakukan manajemen laba. Tahun 2017 PT Hanjaya
Mandala Sampoerna mengalami penurunan laba sebesar 0.71% menjadi
Rp12.76 triliun. Tahun 2018 perusahaan mengalami peningkatan laba
dibandingkan tahun 2017. Hal itu terjadi karena adanya kesalahan penyajian
laporan keuangan yang merupakan indikasi dari tindakan tidak sehat yang
dilakukan oleh manajemen pada kinerja laporan keuangan tahun sebelumnya.
Kesalahan laporan keuangan tersebut diketahui pada akhir tahun 2018 bahwa
adanya kenaikan hutang cukai Rp9.26 triliun yang tidak di catat pada laporan
keuangan tahun 2017. Tindakan tersebut yang menyebabkan laba tahun 2018
naik (pasardana.com).

Pada tahun 2019 dikutip dari idx.com PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
(AISA) yang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produksi barang-
barang consumer good. Dalam laporan hasil investigasi berbasis fakta PT Ernst
& Young Indonesia (EY) kepada manajemen baru AISA tertanggal 12 Maret
2019 terdapat penemuan pencatatan keuangan (dalam bentuk GL, rincian
transaksi dan data keuangan lainnya) yang berbeda dengan pencatatan
keuangan yang digunakan oleh auditor dalam melakukan audit laporan
keuangan. diduga melakukan penggelembungan yang terjadi pada akun piutang

usaha, persediaan dan aset tetap.



Ditemukan fakta bahwa direksi lama melakukan penggelembungan dana
senilai Rp4 triliun, temuan dugaan penggelembungan pendapatan senilai
Rp662 miliar dan penggelembungan lain senilai Rp329 miliar pada pos
EBITDA (laba sebelum bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) entitas bisnis
makanan dari emiten tersebut. Temuan lain dari laporan PT Ernst & Young
Indonesia adalah aliran dana Rp1.78 triliun melalui berbagai skema dari grup
AISA kepada pihak yang diduga terafiliasi dengan manajemen, antara lain
menggunakan pencairan pinjaman grup AISA dari beberapa bank, pencairan
deposito berjangka, transfer dana di rekening bank, dan pembiayaan beban
pihak terafiliasi oleh grup AISA. Adanya permasalahan tersebut menyebabkan
nama baik perusahaan tercoreng dan image dimata investor kurang baik.
Berdasarkan kasus tersebut, maka motivasi dilakukannya penelitian ini adalah
untuk membahas variabel yang dapat memicu terjadinya praktik manajemen
laba diantaranya yaitu leverage, pertumbuhan perusahaan, audit tenure, opini
audit dan profitabilitas.

Leverage merupakan rasio yang berguna untuk membandingkan besarnya
aset yang dibiayai dengan utang. Rasio leverage yang besar menandakan
bahwa perusahaan dituntut untuk menghasilkan laba yang lebih tinggi agar
tidak terancam likuidasi. Perusahaan dengan tingkat leverage tinggi akan
cenderung menaikan jumlah laba yang dimiliki sehingga terhindar dari risiko
gagal bayar (Kusumawardana & Haryanto, 2019). Leverage berupa
penggunaan aset dan sumber dana oleh perusahan yang memiliki biaya dengan

tujuan untuk meningkatkan potensial pemegang saham. Penelitian yang



dilakukan oleh Utami & Handayani (2019) dan Lupita & Meiranto (2018)
menyatakan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Berbeda dengan penelitian Wijayanti & Triani (2020) yang
menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil
yang sama ditemukan dari penelitian Antonius & Tampubolon (2019) dan
Hidayat et al. (2019) bahwa leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen laba. Rasio leverage yang tinggi akan memicu tindakan
manajemen laba dengan harapan agar banyaknya kewajiban perusahaan bisa
ditutupi oleh laba yang diterima, sehingga kinerja perusahaan bisa terus
berjalan. Laba yang stabil dapat mencerminkan pertumbuhan perusahaan yang
terlihat baik di mata investor.

Pertumbuhan perusahaan merupakan nilai yang menunjukan besar
kecilnya suatu perusahaan. Pertumbuhan perusahaan dalam sudut pandang
investor merupakan suatu tanda perusahaan memiliki aspek yang
menguntungkan sehingga pihak manajer berusaha untuk menunjukan bahwa
perusahaan telah bertumbuh dengan baik (Dwiarti & Hasibuan, 2019).
Pertumbuhan perusahaan merupakan tahap dimana perusahaan telah
memperoleh pangsa pasar dan mengalami peningkatan penjualan. Penelitian
yang dilakukan oleh Wijayanti & Triani (2020) dan Purbandari & Immanuela
(2018) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Hasil lain dari penelitian Raihan & Herawaty (2019)
menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap manajemen laba. Hal itu bertolak belakang dengan



penelitian Ningsih (2019), Andriawan & Wijaya (2019) dan Pangesti (2019)
yang menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Salah satu cara untuk mengawasi tindakan manajemen laba adalah dengan
melakukan audit atas laporan keuangan sebagai informasi kuantitatif yang
dinyatakan sesuai dengan prinsip akutansi yang berlaku umum. Auditor akan
mengeluarkan opini atas hasil penemuan selama proses pengauditan. Opini
audit disebut sebagai suatu hasil penilaian dari auditor mengenai kewajaran
laporan keuangan suatu perusahaan berdasarkan aturan yang berlaku. Menurut
Mulyadi (2002) opini terbagi menjadi lima jenis yaitu pendapat wajar tanpa
pengecualian, wajar tanpa pengecualian dengan paragraph penjelas, wajar
dengan pengecualian, tidak wajar dan pernyataan tidak memberikan pendapat.
Penilaian opini dari auditor akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan,
karena terkait kinerja pada perusahaan. Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Wijayanti & Triani (2020), Utami (2018) dan Kurnianti et al. (2018)
menyatakan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendarwati (2019) dan
Sukmawati (2018) menyatakan bahwa opini audit memiliki pengaruh negatif
terhadap manajemen laba.

Seorang auditor harus bersikap profesional dengan cara menjaga
independensinya selama proses pengauditan. Independensi auditor dapat dinilai
dari lamanya penugasan auditor (audit tenure) di perusahaan yang sama.

Semakin lama auditor melaksanakan audit pada suatu perusahaan, maka



auditor dianggap tidak independen. Audit tenure disebut sebagai rentang waktu
seorang auditor mengaudit suatu perusahaan secara terus menerus. Tingginya
audit tenure dapat menimbulkan hubungan erat antara auditor dengan klien dan
dikhawatirkan dapat mengancam independensi seorang auditor, independensi
auditor yang terganggu akan membuat auditor bekerja secara tidak objektif
(Wijayanti & Triani, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Raihan &
Herawaty (2019) menyatakan bahwa audit tenure memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba. Berbeda dengan penelitian Wijayanti & Triani (2020), Ulina
et al. (2018) dan Pratiwi & Diana (2018) yang menyatakan bahwa audit tenure
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian lain dari Senja &
Nurbaiti (2019) menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh secara negatif
terhadap manajemen laba.

Tindakan manajemen laba berkaitan dengan rasio profitabilitas
perusahaan. Karena profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba pada periode tertentu. Perusahaan akan melakukan
berbagai cara agar rasio profitabilitas terlihat stabil. Tingkat profitabilitas
dapat diukur dengan cara membandingkan laba setelah pajak dengan
keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan dalam periode tertentu (Utami
& Handayani, 2019). Profitabilitas berperan penting dalam kinerja perusahaan,
karena terkait laba yang diterima oleh perusahaan. Profitabilitas memberi
gambaran terkait keberhasilan perusahaan melalui kemampuan laba yang dapat
dicapai. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari et al. (2019)

menyatakan bahwa profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap



manajemen laba. Hasil yang sama dari penelitian Ningsih (2019) dan Irfan &
Isynuwardhana (2019) menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Berbeda dengan penelitian
Dwiarti & Hasibuan (2019), Antonius & Tampubolon (2019) dan Utami &
Handayani (2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan
oleh Wijayanti & Triani (2020) tentang Pengaruh Leverage, Pertumbuhan
Perusahaan, Audit Tenure dan Opini Audit Terhadap Manajemen Laba pada
Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun
2013-2017. Persamaan yang pertama yaitu menggunakan variabel independen
Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, Audit Tenure dan Opini Audit. Persamaan
yang kedua yaitu menggunakan variabel dependen manajemen laba

Perbedaan dari penelitian ini adalah yang pertama penambahan variabel
independen profitabilitas, dengan alasan karena penelitian mengenai pengaruh
profitabilitias terhadap manajemen laba yang diteliti sebelumnya mendapatkan
hasil yang belum konsisten. Hal tersebut dilihat dari hasil penelitian Sari et al.
(2019), Ningsih (2019) dan Irfan & Isynuwardhana (2019) menyatakan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen
laba. Namun, hasil penelitian dari Dwiarti & Hasibuan (2019), Antonius &
Tampubolon (2019) dan Utami & Handayani (2019) menyatakan bahwa

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
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Selain terdapat hasil penelitian yang belum konsisten, penambahan
variabel karena profitabilitas berperan penting dalam penentuan laba, rasio
profitabilitas perusahaan dapat menunjukan gambaran dan pemantauan terkait
laba yang diinginkan. Tindakan manajemen laba dilakukan untuk
mempertahankan rasio profitabilitas pada perusahaan tetap stabil. Hal itu
dilakukan guna menyelamatkan kinerjanya dimata pemegang kepentingan di
perusahaan tersebut. Manajer akan melakukan manajemen laba dengan cara
menaikan laba agar profitabilitas perusahaan tetap baik, dalam kaitannya untuk
melakukan risk aversion, yaitu menghindari risiko pengambilan keputusan oleh
investor dan pemegang saham atas investasi yang dilakukan (Utami &
Handayani, 2019).

Perbedaan kedua vyaitu studi empiris dilakukan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penelitian
terdahulu studi empiris pada perusahaan pertambangan yang terdaftar Bursa
Efek Indonesia. Alasannya karena tercatat pada Bursa Efek Indonesia,
perusahaan manufaktur merupakan sektor industri paling banyak dari sektor
lainnya. Banyaknya perusahaan manufaktur tersebut menyebabkan persaingan
bisnis semakin ketat. Perbedaan ketiga yaitu menggunakan periode tahun
2015-2019, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan periode 2013-2017,
dengan alasan karena adanya beberapa kasus manajemen laba yang terjadi pada

periode 2015-20109.
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B. Rumusan Masalah

1.

2.

1.

Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba?

Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba?
Apakah audit tenure berpengaruh terhadap manajemen laba?

Apakah opini audit berpengaruh terhadap manajemen laba?

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba?

. Tujuan Penelitian

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage terhadap manajemen
laba.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan perusahaan
terhadap manajemen laba.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh audit tenure terhadap
manajemen laba.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh opini audit terhadap manajemen
laba.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap

manajemen laba.

D. Kontribusi Penelitian

1.

Aspek Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, membantu

memberikan gambaran dan pemikiran dalam menambah wawasan mengenai

pengaruh leverage, pertumbuhan perusahaan, audit tenure, opini audit dan

profitabilitas terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia, berdasarkan pengetahuan atas teori agensi
yang dapat digunakan sebagai acuan.
2. Aspek Praktis
a. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan literature
mengenai manajemen laba, selain itu penelitian ini diharapkan bisa
bermanfaat sebagai aplikasi ilmu bidang akutansi yang telah diperoleh
selama proses perkuliahan dan dapat menjadi bahan referensi bagi
penelitian yang akan datang.
b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan saran sebagai pertimbangan
untuk meningkatkan pengawasan kepada manajer dalam menyusun
laporan keuangan. Dapat memberi manfaat terkait langkah tepat yang
akan diambil untuk mengelola perusahaan sesuai variabel yang diteliti.
c. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan para investor serta
pelaku pasar lainnya dalam memandang laba perusahaan sebagai bahan
pertimbangan dan pengambilan keputusan investasi yang tepat.
E. Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN
Berisi alasan memilih judul penelitian berupa latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian

dan sistematika pembahasan.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Berisi teori sebagai dasar untuk menganalisa pokok-pokok masalah
dalam penelitian berupa telaah teori, hasil penelitian terdahulu,
hipotesis dan model penelitian.

METODA PENELITIAN

Berisi gambaran dan tahapan penelitian yang menjelaskan tentang
populasi, sampel, metode pengambilan sampel, definisi
operasional, pengukuran variabel dan metode analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi analisis data dan pembahasan. Bagian ini menjadi titik
perhatian karena dilakukan pengolahan dan analisis data
menggunakan bantuan program SPSS berupa analisis deskriptif,
uji validitas dan reliabilitas data, analisis regresi dan pengujian
hipotesis.

KESIMPULAN

Bab ini merupakan bagian akhir dari penyusunan skripsi yang

berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Telaah Literatur
1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori agensi merupakan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak
antara principal dan agent, dimana agent adalah pihak yang menjalankan
aktivitas perusahaan, principal adalah pemegang saham suatu entitas yang
memberikan wewenang kepada agent untuk menjalankan aktivitas
perusahaan dan menyediakan sumber daya serta fasilitas untuk aktivitas
perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Manajemen merupakan pihak yang
dikontrak oleh pemegang saham untuk bekerja demi kepentingan pemegang
saham. Hal itu menuntut pihak manajemen harus mempertanggung jawabkan
semua pekerjaannya kepada pemegang saham. Hubungan antara keduanya
dapat menimbulkan suatu konflik yang disebabkan karena adanya perbedaan
kepentingan. Pemegang saham menginginkan pengembalian investasi saham
yang besar dalam waktu singkat, sedangkan manajer justru menginginkan
penghargaan tinggi terhadap kinerjanya (Zulaikha, 2019).

Timbulnya praktik manajemen laba dijelaskan melalui teori agensi,
permasalahan manajemen laba merupakan masalah keagenan yang seringkali
dipicu adanya perbedaan kepentingan antara pemegang saham dengan
manajemen. Keterkaitan teori agensi dengan manajemen laba yaitu

terjadinya praktik manajemen laba dipengaruhi adanya perbedaan
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kepentingan antara pemegang saham (principal) dan manajer (agent). Agen
perusahaan bertanggung jawab menjalankan operasional perusahaan dan
menghasilkan laporan keuangan sebagai bentuk pertanggung jawaban
manajemen. Informasi lebih banyak diketahui oleh agen karena agen diberi
wewenang untuk melakukan kegiatan operasional, baik agen maupun
pemilik keduanya termotivasi oleh kepentingan pribadi. Agen dituntut untuk
mengungkapan informasi sesuai yang diharapkan pemilik, sehingga hal
tersebut mengakibatkan agen melakukan manipulasi laporan keungan.

Masalah keagenan akan muncul ketika terjadi konflik kepentingan
antara prinsipal dan agen, kedua pihak berusaha memaksimalkan
kepentingan pribadi. Prinsipal menginginkan peningkatan nilai investasi
dalam perusahaan, sedangkan agen memiliki kepentingan pribadi yaitu
penerimaan kompensasi yang memadai atas kinerja yang dilakukan.
Prinsipal menilai prestasi agen berdasarkan kemampuannya memperoleh
laba, hal itu akan memicu tindakan manajemen laba. Semakin tinggi jumlah
laba yang dihasilkan oleh agen (manajemen) maka prinsipal akan
memperoleh dividen yang tinggi pula, sedangkan agen dianggap berhasil dan
mendapatkan insentif yang tinggi.

2. Manajemen Laba

Manajemen laba muncul ketika manajer suatu perusahaan ikut campur
tangan ke dalam proses pelaporan keuangan dengan bertujuan memberikan
image positif kepada para pemegang kepentingan mengenai performa

perusahaan atau untuk memberikan pengaruh kepada kontrak-kontrak yang
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bergantung terhadap laporan keuangan (Fuad, 2019). Menurut Wijayanti &
Triani (2020) manajemen laba sebenarnya merupakan beberapa upaya untuk
merekayasa angka-angka laporan keuangan dengan mempermainkan metode
dan prosedur akutansi digunakan perusahaan, dengan alasan supaya tidak
terlihat (Kusumawardana & Haryanto, 2019). Manajemen akan melakukan
berbagai cara agar kinerjanya terlihat stabil dan mendapat kesan bagus dari
para pemegang kepentingan. Menurut Utami & Handayani (2019)
manajemen akan senantiasa menggunakan kebijakan akuntansi yang paling
menguntungkan bagi mereka dan secara tidak langsung mereka telah
melakukan penyimpangan dengan tidak memenuhi kewajibannya untuk
menyajikan laporan keuangan perusahaan yang sebenarnya.

Menurut  Sulistyanto (2008) motivasi yang mendorong manajer
melakukan manajemen laba vyaitu kontrak, menghindari perjanjian
pelanggaran utang, memaksimalkan bonus manajemen, memaksimalkan
harga saham, mengurangi biaya politik, perubahan CEO dan
mengkomunikasikan informasi ke investor. Hal itu dilakukan karena adanya
kepentingan pribadi yang berbeda antara manajer dan pihak yang
berkepentingan. Tindakan manajemen laba juga menimbulkan beberapa
risiko seperti kewajiban legal, sanksi regulator dan perselisihan dengan
auditor. Tindakan manajemen laba terjadi karena adanya kepentingan yang
berbeda. Menurut Matanari (2018) manajemen laba dilakukan dengan

mempermainkan komponen-komponen akrual dalam laporan keuangan



17

melalui metode akuntansi yang digunakan sesuai dengan keinginan orang
yang melakukan pencatatan dan penyusunan laporan kuangan.
3. Leverage

Leverage didefinisikan sebagai kemampuan prusahaan dalam
mendapatkan imbal hasil untuk mensejahterakan pemilik perusahaan yang
berasal dari aset dan utang. Menurut Kasmir (2009) leverage merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva dibiayai dengan
utang, artinya seberapa besar beban kewajiban yang harus ditanggung suatu
perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang dibandingkan
dengan aktivanya. Rasio leverage berguna sebagai alat ukur untuk
menghitung tingkat utang yang dimanfaatkan perusahaan untuk kegiatan
operasionalnya, ketika laba yang dihasilkan perusahaan lebih kecil dibanding
dana yang digunakan maka penggunaan leverage justru akan menurunkan
pengembalian yang akan diperoleh dari pemegang saham (Wijayanti &
Triani, 2020).

Menurut Arlita et al. (2019) leverage operasi menunjukan seberapa
besar kemampuan dalam membayar hutang dengan modal yang dimiliki.
Rasio leverage mencerminkan seberapa besar penggunaan utang oleh suatu
perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasionalnya atau kegiatan
investasinya untuk menunjukan konsisi perusahaan kepada stakeholder
(Tampubolon, 2019). Rasio leverage dapat mencerminkan Kinerja perusahan.
Menurut Sudana (2009) ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk

mengukur rasio leverage yaitu:
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a. Debt Ratio
Debt ratio mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang untuk
membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar penggunaan utang dalam
pembiayaan investasi pada aktiva semakin besar, maka risiko keuangan
perusahaan meningkat.
b. Time interest earned ratio
Time interest earned ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar beban tetap berupa bunga dengan menggunakan EBIT
(Earning Before Interest and Taxes).
c. Cash coverage ratio
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dengan menggunakan
EBIT ditambah dana dari depresiasi untuk membayar bunga. Semakin
besar rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk membayar
bunga semakin tinggi.
d. Long-term Debt to Equity Ratio
Rasio ini mengukur besar kecilnya penggunaan utang jangka panjang
dibandingkan dengan modal sendiri dari perusahaan. Semakin tinggi rasio
ini mencerminkan risiko keuangan perusahaan semakin besar dan begitu
juga sebaliknya.
4. Pertumbuhan Perusahaan
Pertumbuhan perusahaan mengindikasikan kemampuan sebuah
perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya, pertumbuhan

perusahaan bisa disebut sebagai perubahan penurunan atau peningkatan
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penjualan pada periode tertentu (Ningsih, 2019). Pertumbuhan perusahaan
dalam sudut pandang investor merupakan suatu tanda perusahaan memiliki
aspek yang menguntungkan sehingga pihak manajer berusaha untuk
menunjukan bahwa perusahaan telah bertumbuh dengan baik (Dwiarti &
Hasibuan, 2019). Menurut Wijayanti & Triani (2020) pertumbuhan
perusahaan dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan suatu emitmen
dan tingkat pertumbuhan yang rendah akan mendorong manajer untuk
menaikan laba perusahaan sehingga pertumbuhan perusahaan terlihat bagus
dan dapat menarik minat investor untuk berinvestsi.

Pertumbuhan perusahaan dalam penjualan merupakan sumber
pendapatan perusahaan. Menurut Kotler & Keller (2009) jika pertumbuhan
penjualan pada perusahaan tetap stabil dan biaya-biaya dapat dikendalikan,
maka laba yang diperoleh akan meningkat. Jika laba meningkat maka hasil
yang akan diterima investor akan meningkat juga. Pertumbuhan penjualan
mencerminkan keberhasilan investasi periode masa lalu dan dapat dijadikan
sebagai prediksi pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang.
Pertumbuhan perusahaan berupa perubahan penjualan per tahun dan
pertumbuhan penjualan sangat tergantung dari daur hidup produk. Hal itu
sangat mempengaruhi operasional dalam kinerja perusahaan agar tetap
terjaga dengan baik dan mampu bersaing di pangsa pasar.

5. Audit Tenure
Audit tenure adalah rentang waktu seorang auditor mengaudit suatu

perusahaan secara terus menerus. Menurut Senja & Nurbaiti (2019) masa
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perikatan kerja sama yang lama akan menimbulkan kekerabatan yang
berlebihan dan menimbulkan keraguan kepuasan auditor untuk menghadapi
tantangan sewajarnnya, dengan demikian untuk mengurangi tingkat
keraguan diperlukan suatu audit yang efektif. Menurut Wijayanti & Triani
(2020) audit tenure oleh KAP berkaitan dengan independensi, kualitas dan
kompetensi auditing akan cenderung menurun secara signifikan jika auditor
yang mengaudit perusahaan dari waktu ke waktu yang sama dan kondisi
tersebut akan membuat kualitas laba yang dilaporkan perusahaan juga
mengalami penurunan. Lamanya jangka waktu auditor dalam mengaudit
akan mengurangi independensi auditor dalam mengeluarkan opini.

Jangka waktu perikatan audit telah diatur dalam POJK
No0.13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor
Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan. Ketentuan tersebut
mengatur bahwa institusi jasa keuangan wajib membatasi penggunaan jasa
audit dari Akuntan Publik paling lama tiga tahun buku berturut-turut,
sedangkan pembatasan penggunaan jasa KAP tergantung pada hasil evaluasi
komite audit. Peraturan tersebut guna menjaga independensi auditor dalam
melakukan pengauditan pada perusahaan, karena hal itu merupakan
tanggung jawabnya yang harus dilakukan secara professional. Menurut
Arens et al. (2015) audit tenure terbagi menjadi 2 yaitu:

a. Tenure akuntan publik yang menunjukan lamanya waktu dari sebuah

kantor akuntan publik untuk terus melakukan kegiatan audit. Waktu atau
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lamanya melaksanakan pekerjaan dihitung dalam ukuran tahun, bulan
dan hari.

b. Tenure partner menunjukan lamanya waktu dari tim akuntan publik
untuk mempertahankan rekan yang diikutsertakan dalam proses audit.
Semakin lama proses tenure partner audit akan menciptakan kerja sama
tim yang solid dan kuat.

6. Opini Audit
Auditor menyatakan pendapatnya terhadap kewajaran atas laporan
keuangan yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan yang telah diaudit.
Pendapat auditor disajikan dalam suatu laporan tertulis yakni laporan audit
bentuk baku. Menurut Mulyadi (2002) terdapat lima jenis opini audit yaitu:
a. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion)

Pendapat wajar tanpa pengecualian auditor menyatakan bahwa
laporan keuangan disajikan secara wajar dalam semua hal yang material
sesuai dengan standar yang berlaku di Indonesia

b. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelas
(Unqualified Opinion with Explanatory Language)

Auditor menambahkan paragraph penjelas dalam laporan audit
ketika dalam keadaan tertentu, meskipun tidak mempengaruhi pendapat
wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangan yang telah diaudit.
Paragraf penjelas dicantumkan setelah paragraph pendapat. Keadaan
yang yang menjadi penyebab utama ditambahkannya paragraph penjelas

dalam laporan audit baku yaitu tidak konsisten penerapan prinsip
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berterima umum, keraguan besar tentang kelangsungan hidup, auditor
setuju dengan suatu penyimpangan dari prinsip akuntansi yang
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan, penekanan atas
suatu hal dan laporan audit yang melibatkan auditor lain.

. Pendapat Wajar dengan Pengecualian (Qualified Opinion)

Pendapat ini diberikan apabila audit menyajikan secara wajar
laporan keuangan, dalam semua hal yangmaterial sesuai dengan prinsip
dan standar akuntansi di Indonesia, kecuali untuk dampak hal — hal yang
dikecualikan. Pendapat wajar dengan pengecualian diberikan kepada
perusahaan ketika berada dalam kondisi tidak adanya bukti kompeten
yang cukup atau adanya pembatasan terhadap ruang lingkup audit dan
auditor yakin bahwa laporan keuangan berisi penyimpangan dari prinsip
dan standar akutansi di Indonesia yang berdampak material dan
berkesimpulan untuk tidak menyatakan pendapat tidak wajar.

. Pendapat Tidak Wajar (Adverse Opinion)

Pendapat tidak wajar diberikan oleh auditor ketika laporan keuangan
auditee tidak menyajikan secara wajar laporan keuangan sesuai dengan
prinsip akuntansi berterima umum.

. Tidak Memberikan Pendapat

Pernyataan diberikan apabila ada pembatas lingkup audit yang
sangat material baik oleh klien maupun karena kondisi tertentu dan
auditor tiak independen terhadap klien. Pernyataan tersebut tidak

diberikan apabila auditor yakin bahwa penyimpangan yang material dari
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prinsip akuntansi yang berlaku umum, auditor tidak diperkenankan

mencantumkan paragraph lingkup audit apabila ia menyatakan untuk

tidak memberikan pendapat dan ia harus mencantumkan alasan mengapa

auditnya tidak berdasarkan standar audit yang ditetapkan 1API.

7. Profitabilitas

Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama satu periode tertentu, semakin tinggi profitabilitas maka kinerja
dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan meningkat,
begitu juga sebaliknya apabila semakin rendah profitabilitas maka
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan menurun (Agustia
& Suryani, 2018). Menurut Irfan & Isynuwardhana (2019) rasio
profitabilitas merupakan rasio yang mengukur efektivitas manajemen secara
keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya keuntungan yang diperoleh
dalam bunganya dengan penjualan atau investasi dan biasanya rasio
profitabilitas yang digunakan adalah return on asset. Rasio ini bisa juga
digunakan untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan
laba dan dapat menunjukan performa perusahaan dalam menjalankan
bisnisnya. Profitabilitas berarti tingkat keuntungan bersih yang berhasil
diperoleh perusahaan dalam menjalankan operasinya, berdasarkan rasio
ROA ketika semakin tinggi profitabilitas maka akan semakin baik
produktivitas aset dalam memperoleh keuntungan bersih (Kurniawati, 2018).
Kinerja perusahaan dapat dilihat dari besar kecilnya rasio profitabilitas

dalam perusahaan, atas usaha yang dilakukan.



24

B. Telaah Penelitian Sebelumnya
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti dan Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian

1. Wijayanti & Leverage, Hasil penelitian yaitu leverage dan

Triani (2020) Pertumbuhan pertumbuhan perusahaan berpengaruh
Perusahaan, Audit terhadap manajemen laba, sedangkan
Tenure, Opini audit tenure dan opini audit tidak
Audit Manajemen  berpengaruh  terhadap manajemen
Laba laba.

2. Ningsih Profitabilitas, Profitabilitas  berpengaruh  positif

(2019) Risiko Keuangan, terhadap manajemen laba, risiko
Pertumbuhan keuangan dan pertumbuhan
Perusahaan, perusahaan tidak berpengaruh terhadap
Manajemen Laba  manajemen laba.

3. Utami & Besaran Besaran perusahaan dan free cash flow
Handayani perusahaan, berpengaruh  terhadap  manajemen
(2019) Leverage, Free laba. Leverage, profitabilitas dan

Cash Flow, kualitas audit tidak berpengaruh
Profitabilitas, terhadap manajemen laba.

Kualitas Audit,

Manajemen Laba

4. Irfan & Kepemilikan Profitabilitas  berpengaruh  positif
Isynuwardha Manajerial, terhadap manajemen laba.
na (2019) Leverage, Kepemilikan manajerial dan leverage

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
Manajemen Laba  manajemen laba.

5 Senja& Good Corporate  Dewan komisaris berpengaruh positif
Nurbaiti Governance, terhadap manajemen laba. Audit
(2019) Struktur tenure berpengaruh negatif terhadap

Kepemilikan, manajemen laba. Komite audit,

kualitas Audit, kepemilikan manajerial, kepemilikan

Audit Tenure, insitusional, dan kualitas audit tidak

Manajemen Laba  berpengaruh  terhadap manajemen
laba.

6. Hidayat et Asimetri Leverage berpengaruh positif
al. (2019) Informasi, signifikan terhadap manajemen laba.

Leverage, Asimetri  informasi  berpengaruh
Manajemen Laba negatif dan signifikan terhadap

manajemen laba.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu (Lanjutan)
No Peneliti dan Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
7. Matanari Proporsi Komite, Hasil penelitian adalah audit tenure
(2018) Audit memiliki pengaruh positif terhadap
Independen, Audit manajemen laba, sedangkan komite
Tenure, Proporsi  audit independen memiliki pengaruh
Kepemilikan negatif terhadap manajemen laba dan
Manajerial, proposri kepemilikan manajerial tidak
Manajemen Laba  berpengaruh  terhadap manajemen
laba.

8 Agustia & Ukuran Hasil  penelitian  adalah  umur
Suryani, Perusahaan, Umur perusahaan dan leverage berpengaruh
(2018) Perusahan, positif terhadap manajemen laba,

Leverage, sedangkan ukuran perusahaan dan
Profitabilitas, profitabilitas  tidak  berpengaruh

Manajemen Laba  terhadap manajemen laba

Sumber: beberapa penelitian terdahulu diolah, 2020.

C. Perumusan hipotesis

1. Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Leverage merupakan rasio yang menjelaskan sumber pendanaan usaha
suatu perusahaan, yaitu perbandingan antara besarnya aset dengan dana yang
bersumber dari pinjaman kreditur (Husnan & Pudjiastuti, 2018). Berarti
semakin besar tingkat leverage suatu perusahaan, maka besar tingkat utang
yang dimiliki oleh perusahaan dan akan mengalami kesulitan dalam
melepaskan beban utang. Hal itu akan berakibat pada perusahaan yang tidak
mampu memenuhi pembayaran utangnya tepat waktu. Semakin besar hutang
yang ditanggung oleh perusahaan, maka semakin tinggi pula ketidakpastian
perusahaan dalam menghasilkan laba.

Berdasarkan teori agensi, prinsipal sebagai pemegang saham

menginginkan return yang besar atas sumber daya yang telah mereka
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berikan pada perusahaan, sedangkan agen sebagai manajer pengelola
perusahaan dituntut untuk mengoptimalkan laba perusahaan sebagai bentuk
tanggung jawabnya. Apabila pemegang saham mengetahui perusahaan
memiliki rasio leverage tinggi yang mengakibatkan kemampuan
menghasilkan laba menurun, maka akan mengurangi penilaian terhadap
kinerja manajer sebagai pengelola. Hal tersebut dapat mendorong tindakan
manajemen laba untuk menghindari kerugian dan menjaga image
perusahaaan. Semakin besar rasio leverage, maka semakin besar juga
kemungkinan perusahaan dalam melakukan manajemen laba.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Wijayanti & Triani
(2020) menyatakan bahwa bahwa leverage berpengaruh terhadap manajemen
laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hidayat et al. (2019) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Penelitian yang dilakukan oleh Agustia &
Suryani, (2018) juga menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap manajemen laba.

Semakin besar rasio leverage suatu perusahaan, maka semakin besar
juga tingkat utang yang dimiliki perusahaan. Menurut Utami & Handayani
(2019) besarnya rasio leverage dapat disebabkan oleh kesalahan pengelolaan
keuangan atau strategi yang digunakan kurang tepat dari pihak manajemen,
sehingga perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya. Leverage yang
tinggi akan meningkatkan praktik manajemen laba untuk mempertahankan

kinerja perusahaan di mata pemegang saham dan publik, karena pemegang
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saham menginginkan peningkatan nilai investasi pada perusahaan.
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka hipotesis dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hi. Leverage berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba

.Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Pertumbuhan perusahaan merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan mempertahankan posisi ekonominya di tengah
pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya (Kasmir 2009).
Pertumbuhan perusahaan berupa perubahan peningkatan atau penurunan
penjualan dalam perusahaan. Menurut Kotler & Keller (2009) jika
pertumbuhan penjualan pada perusahaan tetap stabil dan biaya-biaya dapat
dikendalikan, maka laba yang diperoleh akan meningkat. Jika laba
meningkat maka hasil yang akan diterima investor akan meningkat juga.
Pertumbuhan perusahaan merupakan tahap dimana perusahaan telah
memperoleh pangsa pasar dan mengalami peningkatan penjualan, karena
fokus perusahaan adalah meningkatkan pangsa pangsa pasar yang dimiliki
maka laba perusahaan lebih besar dibandingkan laba tahun sebelumnya
(Dwiarti & Hasibuan, 2019). Pertumbuhan perusahaan memiliki arti sebagai
peningkatan atau penurunan total penjualan yang diperoleh perusahaan.
Tingkat pertumbuhan yang rendah akan mendorong manajer melakukan
manajemen laba.

Pertumbuhan perusahaan berkaitan dengan teori agensi. Investor

(prinsipal) memandang perusahaan dengan pertumbuhan yang stabil, karena
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memiliki peluang untuk menghasilkan keuntungan yang tinggi (Ningsih,
2019). Apabila perusahaan mengalami penurunan penjualan, maka
manajemen (agen) akan melakukan berbagai cara agar kinerja perusahaan
membaik. Pertumbuhan perusahaan dalam sudut pandang investor
merupakan suatu tanda perusahaan memiliki aspek yang menguntungkan
sehingga pihak manajer berusaha untuk menunjukan bahwa perusahaan telah
bertumbuh dengan baik. Hal tersebut menimbulkan tindakan manajemen
laba dengan menaikan penjualan, sehinga pertumbuhan perusahaan terlihat
stabil dan tetap menarik investor.

Penelitian yang dilakukan oleh Turot (2019) menyatakan bahwa
pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Penelitian lain dari Purbandari & Immanuela (2018) menyatakan
bahwa pertumbuhan perusahaan terhadap manajemen laba memiliki
pengaruh negatif. Ketika suatu perusahaan berada dalam fase bertumbuh,
maka perusahaan akan cenderung untuk melakukan manajemen laba.
Pendapat yang sama dari Wijayanti & Triani (2020) menyatakan bahwa
pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Menurut Ningsih (2019) pertumbuhan perusahaan dianggap sebagai
prospek positif bagi perusahaan dan investor memandang perusahaan dengan
pertumbuhan yang stabil, maka hal itu menjadi peluang dalam menghasilkan
keuntungan yang tinggi. Manajer akan mengupayakan agar pertumbuhan
perusahaan tetap dalam keadaan stabil. Ketika pertumbuhan perusahaan

menurun maka manajer akan cenderung melakukan manajemen laba. Hal itu
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memicu praktik manajemen laba untuk menjaga kinerja perusahaan yang
menjadi tanggung jawab manajer kepada investor. Laba yang tinggi akan
menunjukan pertumbuhan perusahaan yang baik. Berdasarkan teori dan
penelitian terdahulu maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

H,  Pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba

3.Pengaruh Audit Tenure Terhadap Manajemen Laba

Menurut Tuanakotta (2011) masa perikatan audit (audit tenure)
merupakan jumlah seberapa lama seorang Akuntan Publik (AP)
melaksanakan perikatan audit dengan suatu klien, atau panjangnya jangka
waktu suatu KAP menangani suatu klien. OJK mengeluarkan ketentuan
mengenai audit tenure yaitu dalam POJK No0.13/POJK.03/2017 tentang
Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam
Kegiatan Jasa Keuangan. Ketentuan tersebut mengatur bahwa institusi jasa
keuangan wajib membatasi penggunaan jasa audit dari Akuntan Publik
paling lama tiga tahun buku berturut-turut, sedangkan pembatasan
penggunaan jasa KAP tergantung pada hasil evaluasi komite audit. Lamanya
audit tenure dapat menyebabkan auditor mengembangkan hubungan yang
lebih nyaman dan kesetiaan yang kuat dengan klien mereka, sehingga
diharapkan agar perusahaan melakukan perikatan kerja dengan KAP lebih
singkat (Matanari, 2018).

Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia, manajer akan cenderung

bersifat oportunis yaitu mengutamakan kepentingan pribadi (Jensen &
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Meckling, 1976). Hal itu memicu adanya konflik keagenan, sehingga
diperlukan pihak ketiga yaitu auditor independen untuk mengevaluasi
pertanggung jawaban keuangan manajemen. Independensi auditor dapat
dilihat dari jangka waktu auditor selama proses pengauditan (audit tenure).
Salah satu cara untuk menjaga independensi auditor yaitu dengan ketentuan
mengenai audit tenure dalam POJK nomor 13 tahun 2017 tentang
Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam
Kegiatan Jasa Keuangan. Ketentuan tersebut mengatur bahwa institusi jasa
keuangan wajib membatasi penggunaan jasa audit dari Akuntan Publik
paling lama tiga tahun buku berturut-turut, sedangkan pembatasan
penggunaan jasa KAP tergantung pada hasil evaluasi komite audit. Peraturan
terkait lamanya perikatan audit antara auditor dengan klien akan membatasi
perilaku manajer dalam melakukan manajemen laba sehingga dapat
meminimalisir manajemen laba.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sufiana & Karina (2020)
menyatakan bahwa audit tenure memberikan pengaruh yang signifikan dan
negatif terhadap manajemen laba. Hasil yang sama dari Raihan & Herawaty
(2019) menyatakan bahwa audit tenure memiliki pengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Penelitian lain yang dilakukan oleh Senja & Nurbaiti
(2019) menyatakan audit tenure berpengaruh secara negatif terhadap
manajemen laba.

Hubungan yang panjang antara KAP dengan klien akan berpotensi untuk

menimbulkan kedekatan antara mereka, maka dapat menghalangi
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independensi auditor dan mengurangi kualitas audit. Hubungan KAP dengan
klien paling lama enam tahun buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan
publik paling lama tiga tahun. Menurut Wijayanti & Triani (2020) adanya
pembatasan tersebut membuat auditor belum mengetahui ciri khas
perusahaan secara baik dan menurunkan kemampuannya dalam investigasi
adanya manajemen laba. Hal itu dapat diartikan bahwa pembatasan tersebut
akan membatasi penemuan auditor pada perusahaan, sehingga audit tenure
akan mengurangi manajemen laba. Berdasarkan teori dan penelitian
terdahulu maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Hs. Audit Tenure berpengaruh negatif terhadap manajemen laba
4.Pengaruh Opini Audit Terhadap Manajemen Laba

Menurut Mulyadi (2002) Opini audit berupa pernyataan pendapat
auditor apakah laporan keuangan klien disajikan secara wajar dalam hal
material, sesuai dengan prinsip akutansi berterima umum di Indonesia. Opini
audit juga bisa diartikan sebagai pernyataan auditor berupa kewajaran serta
kesesuaian isi laporan keuangan suatu emiten terhadap prinsip dan aturan
yang berlaku (Wijayanti & Triani, 2020). Opini yang dikeluarkan oleh
auditor diharapkan dapat mencerminkan kinerja perusahaan. Opini audit
berupa hasil akhir dari investigasi auditor pada suatu perusahaan. Menurut
Mulyadi (2002) opini audit terbagi menjadi lima jenis yaitu pendapat wajar
tanpa pengecualian, wajar tanpa pengecualian dengan paragraph penjelas,
wajar dengan pengecualian, tidak wajar dan pernyataan tidak memberikan

pendapat.
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Teori agensi menekankan bahwa laporan keuangan sangat dibutuhkan
oleh pihak agen dan prinsipal dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Auditor sebaga pihak ketiga yang ditugaskan untuk mengawasi Kinerja
manajemen dengan hasil akhir pengeluaran opini atas temuan selama
pengauditan. Opini audit berguna untuk sumber informasi yang dipakai
sebagai alat pengukuran kualitas dan wajar tidaknya laporan keuangan suatu
perusahaan. Adanya auditor dapat menekan permasalahan antara agent
dengan principal untuk meminimalisir manajemen laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Kurnianti et al., (2018) menyatakan
bahwa opini audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Sejalan
dengan penelitian Hendarwati (2019) yang menyatakan bahwa opini audit
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hasil yang sama dari
penelitian Sukmawati (2018) menyatakan bahwa opini audit berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba.

Manajemen laba merupakan bentuk aktivitas yang dilakukan dengan
memanfaatkan celah, sehingga terlihat tidak melanggar aturan dalam
pelaporan keuangan. Opini audit menunjukan hasil kinerja perusahaan,
apabila opini yang didapatkan jelek maka perusahaan akan berusaha
maksimal untuk mengemalikan kinerjanya. Manajer akan sulit mendapatkan
akses untuk melakukan praktik manajemen laba karena adanya auditor
sebagai pengawas dalam kinerja keuangan perusahaan. Adanya opini audit

akan mengurangi tindakan manajemen laba. Berdasarkan teori dan penelitian



33

terdahulu maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagali
berikut:

H,. Opini audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba
5. Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari penjualannya, dari aset yang dimiliki
atau dari ekuitas yang dimiliki (Husnan & Pudjiastuti, 2018). Menurut
Antonius & Tampubolon (2019) Profitabilitas dapat menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu
dan menunjukan baik atau tidaknya kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas
suatu perusahaan diukur dari kemampuan perusahaan menggunakan
aktivanya secara produktif, dengan jumlah aktiva perusahaan, apabila tingkat
profitabilitas yang rendah menunjukan bahwa Kkinerja suatu perusahaan
kurang baik dan kinerja yang dilakukan manajer akan tampak buruk dimata
investor (Dwiarti & Hasibuan, 2019). Menurut (Utami & Handayani (2019)
profitabilitas dapat diukur dengan membandingkan jumlah laba setelah pajak
dengan keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan dalam periode
tertentu.

Berkaitan dengan teori agensi, manajer (agen) akan melakukan
manajemen laba ketika rasio profitabilitas menurun, untuk menghindari
risiko pengambilan keputusan oleh investor dan pemegang saham (prinsipal)
atas investasi yang dilakukan. Hal itu merupakan salah satu bentuk usaha
manajer dalam menyelamatkan kinerjanya untuk menunjukan performa

terbaik dan menjaga image dimata investor. Profitabilitas yang tinggi
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merupakan salah satu bentuk tanggung jawab manajer kepada investor,
ketika laba yang naik maka investor tidak kecewa atas investasinya. Hal itu
sejalan dengan teori agensi terkait tingginya rasio profitabilitas perusahaan
maka akan semakin tinggi pula adanya tindakan manajemen laba.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ningsih (2019) menyatakan
bahwa profitabilitas secara parsial berpengaruh positif terhadap manajemen
laba. Hal itu sejalan dengan penelitian Irfan & Isynuwardhana (2019) yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen laba. Hasil yang sama dari penelitian Sari et al. (2019) bahwa
profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap manajemen laba.

Menurut Utami & Handayani (2019) Profitabilitas merupakan salah
satu acuan yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan, ketika
profitabilitas suatu perusahaan tinggi, maka akan tinggi pula terjadinya
manajemen laba. Jika perusahaan sudah memiliki laba yang tinggi,
dikhawatirkan pada tahun berikutnya akan sulit mencapai target keuntungan
yang sudah ditentukan perusahaan. Tindakan manajemen laba yang
dilakukan oleh manajer bertujuan agar laba perusahaan tetap stabil dan dapat
mempertahankan kepercayaan investor. Ketika laba perusahaan stabil maka
dapat menarik investor untuk berinvestasi di perusahaan, sehingga semakin
tinggi profitabilitas perusahaan maka akan memicu tindakan manajemen
laba. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka hipotesis dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hs. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 yang dimuat dalam IDX. Sampel
dalam penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan
kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2019.
2. Perusahaan manufaktur yang telah mempublikasikan laporan keuangan
tahunan dan sudah diaudit periode 2015-2019.
3. Perusahaan yang menyediakan data laporan keuangan yang lengkap sesuai
variabel yang dibutuhkan.

4. Perusahaan manufaktur yang memiliki laba positif dari tahun 2015-2019.

B. Data Penelitian
1. Jenis dan sumber data
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berupa angka yang
diolah dari data keuangan. Jenis data dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Sumber data dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan tahunan

perusahaan manufaktur yang diperoleh dari www.idx.co.id.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka dilakukan dengan
menggunakan literatur, artikel, jurnal yang berkaitan dengan topik
pembahasan dalam penelitian. Metode dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan data laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2015 sampai dengan tahun 2019
melalui www.idx.co.id.

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
1. Manajemen Laba (ML)

Menurut Scott (2006) manajemen laba merupakan pilihan yang
dilakukan oleh manajemen terhadap kebijakan akutansi untuk mencapai
tujuan tertentu, dengan cara meratakan, menaikan maupun menurunkan laba.
Manajemen laba diproksikan menggunakan discretionary accruals dengan
tahapan berikut:

a. Menghitung Total Akrual

TACt = Nlit— CFQit

Keterangan:
TACt =Total akrual perusahaan i pada tahun t
Nlit = Laba operasi i pada tahun t
CFOit = Arus kas operasional perusahaan i pada tahun t

b. Menghitung total akrual yang di estimasi dengan persamaan regresi OLS

(Ordinary Least Square)

B1 (LUTA¢-1) + B2 (AREV— TA 1) + B3 (PPE/TA




38

Keterangan:
TAi-1 = Total aset perusahaan pada tahunt—1
AREV; = Selisih pendapatan tahun t dengan pendapatan tahunt — 1
PPE ; = Jumlah aset tetap
B = Koefisien regresi

c. Menghitung Non Discretionary Accrual

NDAt = Bl (1/TAt '1) + Bz [(AREVt* AREC t)/TAt '1] + Bg (PPEt/TAt '1)

Keterangan:
NDA; = Non Discretionary Accrual
TA: -1 = Total aset perusahaan pada tahunt —1
AREV; = Selisih pendapatan tahun t dengan pendapatan tahunt — 1
AREC:;  =Piutang tahun t dikurangi piutang t — 1
PPE; = Jumlah aset tetap
B = Koefisien regresi

d. Menghitung Discretionary Accrual

DACt=TACt/ TAt1 — NDAt

Keterangan:
DACt = Discretionary Accrual
TACt = Total akrual
TA: -1 = Total aset perusahaan pada tahunt—1
NDAt = Non Discretionaru Accrual

2. Leverage (Lev)

Menurut Kasmir (2009) leverage merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aktiva dibiayai dengan hutang. Hal itu berarti
perbandingan antara besarnya dana sendiri yang telah disetor atau besarnya
aset dengan dana yang bersumber dari pinjaman kreditur. Menurut Kasmir
(2009) leverage dapat diproksikan dengan debt to equity ratio yang dihitung

sebagai berikut:

Total Hutang

Debt to equity ratio = —————"——
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3. Pertumbuhan Perusahaan (PP)

Pertumbuhan perusahaan merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan mempertahankan posisi ekonominya di tengah
pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya (Kasmir 2009). Berupa
perubahan penjualan suatu perusahaan dan fokus perusahaan adalah
meningkatkan pangsa pasar yang telah dimiliki (Dwiarti & Hasibuan, 2019).
Menurut Kasmir (2009) cara menghitung pertumbuhan perusahaan dengan

menggunakan proksi pertumbuhan penjualan sebagai berikut:

Pertumbuhan Penjualan = (Penjualan; — Penjualan, ;) / Penjualan, ;

Keterangan:
Penjualan; = Total penjualan selama periode berjalan
Penjualan.; = Total penjualan periode tahun lalu

4. Audit Tenure (Tenure)

Menurut Tuanakotta (2011) masa perikatan audit (audit tenure) adalah
jumlah seberapa lama Akuntan Publik (AP) melaksanakan perikatan audit
dengan klien, atau panjangnya jangka waktu suatu KAP menangani suatu
klien. Menurut Senja & Nurbaiti (2019) masa perikatan kerja sama yang
lama akan menimbulkan kekerabatan yang berlebihan dan menimbulkan
keragu-raguan kepuasan auditor untuk menghadapi tantangan sewajarnnya,
dengan demikian untuk mengurangi tingkat keragu-raguan diperlukan suatu
audit yang efektif. Proksi audit tenure dalam penelitian ini menggunakan
variabel dummy, yaitu audit dibagi menjadi dua kelompok. Masa perikatan
lebih dari atau sama dengan 3 tahun diberi kode 1, sedangkan jika masa

perikatan kurang dari 3 tahun diberi kode 0 (Ramadhan, 2018).
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5. Opini audit (Opini)

Menurut Mulyadi (2002) Opini audit berupa pernyataan pendapat auditor
apakah laporan keuangan klien disajikan secara wajar dalam hal material,
sesuai dengan prinsip akutansi berterima umum di Indonesia. Opini audit
terbagi menjadi lima jenis yaitu pendapat wajar tanpa pengecualian, wajar
tanpa pengecualian dengan paragraph penjelas, wajar dengan pengecualian,
tidak wajar dan pernyataan tidak memberikan pendapat. Opini auditor dapat
digunakan oleh pemangku kepentingan untuk pengambilan keputusan.
Menurut Wijayanti & Triani (2020) proksi opini auditor yaitu berupa
variabel dummy, yaitu kelompok yang diberi kode 1 untuk pendapat wajar
tanpa pengecualian dan kelompok yang diberi kode 0 untuk pendapat selain
wajar tanpa pengecualian.

6. Profitabilitas (Profit)

Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari penjualannya, dari aset yang dimiliki
atau dari ekuitas yang dimiliki (Husnan & Pudjiastuti, 2018). Penelitian ini
menggunakan rasio ROA, karena rasio ini dapat menunjukan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan dan
besarnya pengembalian atas aktiva menunjukan seberapa besar kemampuan
perusahaan menghasilkan laba yang tersedia bagi pemegang saham. Menurut

Kasmir (2009) Cara menghitung rasio ROA adalah sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak

ROA =
Total Aset
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D. Alat Analisis data
1. Analisis Deskriptif
Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif digunakan untuk
memberi gambaran atau deskripsi suatu data sehingga menjadikan sebuah
informasi yang lebih jelas dan mudah untuk dipahami. Statistik deskriptif
dapat dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan nilai
minimum. Selain itu, statistik deskriptif menyajikan ukuran-ukuran numerik

yang sangat penting bagi data sampel.

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model estimasi
telah memenuhi kriteria. Hal tersebut tidak terjadi penyimpangan yang
cukup serius dari asumsi yang harus dipenuhi. Jika terjadi penyimpangan
asumsi klasik, maka hasil estimasi tidak dapat dipertanggungjawabkan.

Beberapa hal untuk mendeteksi penyimpangan asumsi klasik yaitu:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi normal atau tidak.
Menurut Juliandi et al (2016:55) cara lain yang digunakan untuk menguji
normalitas data adalah dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov (sampel
adalah besar/>50) atau Shapiro Wilk (sampel adalah kecil/<50). Kriteria
untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada
nilai probabilitas (Sig), jika nilai Sig>0.05 maka data berdistribusi

normal, jika nilai Sig<0.05 maka data tidak normal.
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b.Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali (2018:105) uji multikolinearitas digunakan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel bebas. Multikolinearitas dapat dideteksi dengan
menggunakan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan
membandingkan bila VIF > 10 terdapat masalah multikolinearitas, bila
VIF < 10 tidak terdapat masalah multikolinearitas, bila tolerance < 0.1
maka diduga mempunyai persoalan multikolinearitas, bila tolerance > 0.1
maka tidak terdapat masalah multikolinearitas.

c. Uji Heterokskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual suatu pengamatan.
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi masalah
heterokedastisitas. Menurut Ghozali (2018:142-143) salah satu cara yang
digunakan dalam uji heterokedastisitas yaitu uji glejser, digunakan untuk
mengetahui  apakah sebuah model regresi memiliki indikasi
heterokedastisitas dengan cara meregres absolut residual. Dasar
pengambilan keputtusan menggunakan uji glejser yaitu jika nilai
signifikan>0.05 maka data tidak terjadi heterokedastisitas dan jika nilai

signifikan<0.05 maka data terjadi heteroskedastisitas.
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d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan yang kuat
atau tidaknya antar data yang ada pada variabel penelitian dalam model
regresi linier. Model regresi yang baik yaitu hasilnya yang tidak
mengandung masalah autokorelasi. Terjadinya autokorelasi karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan dengan satu sama
lain. Menurut Juliandi et al. (2016:57) Cara mendeteksi ada tidaknya
autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (D-W).
1) Jika nilai D-W dibawah -2 maka ada autokorelasi positif.
2) Jika nila D-W diantara -2 sampai +2 maka tidak ada autokorelasi.

3) Jika nilai D-W diatas +2 maka ada autokorelasi negative.

3. Analisis Regresi Berganda

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
regresi. Cara pengolahan data menggunakan alat bantu berupa program
applikasi Statistical Package for the Social Sciens (SPSS). Alasan
menggunakan analisis regresi karena bisa digunakan untuk menyimpulkan
secara langsung atas pengaruh masing-masing variabel bebas yang
digunakan secara parsial maupun secara simultan. Analisis regresi linier
berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih dari satu variabel

bebas terhadap variabel terikat. Berikut model regresi yang di gunakan:

ML = 4 + alLev + a2 PP + a3 Tenure + a4 Opini + a5 Profit
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Keterangan:
ML = Manajemen Laba
a = Konstanta
B = Koefisien Regresi
Lev = Leverage
PP = Pertumbuhan Perusahaan

Tenure = Audit Tenure
Opini = Opini Audit
Profit = Profitabilitas

e = Tingkat kesalahan

4. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R%)

Menurut Ghozali (2018:97) Uji koefisien determinasi digunakan
untuk mengukur seberapa jauh varibilitas variabel independen mampu
memperjelas varibilitas variabel dependen. Koefisien determinasi dapat
dilihat pada nilai R Square. Nilai R Square kecil berarti kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat
terbatas. Nilai R Square besar berarti kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen mendekati sempurna. Penggunaan
uji koefisien determinasi sangat membantu dalam menguji berbagai
vaiabel pada penelitian

b. Uji Statistik F (Goodness of fit test)

Menurut Ghozali (2018:98) Uji F digunakan untuk mengukur
ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir suatu nilai aktual
(goodness of fit). Uji F menguji apakah variabel independen mampu
menjelaskan variabel dependen secara baik atau untuk menguji apakah

model yang digunakan telah fit atau tidak. Ketentuan menilai hasil
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hipotesis uji F adalah berupa level signifikan 5% dengan derajat

kebebasan pembilang df = k dan derajat kebebasan penyebut (df) = n-k-1

dimana k adalah jumlah variabel bebas. Pengujian dilakukan dengan

membandingkan kriteria:

1) Jika Fhitung > Fraber atau P value < o = 0,05 maka model yang
digunakan dalam penelitian bagus (fit).

2) Jika Fhjitung < Frapel atau P value > o = 0.05 maka model yang

digunakan dalam penelitian tidak bagus (tidak fit).

Ho ditolak

Ho tidak dapat ditolalk

0 F-tabel

Gambar 3.1
Uji F
c. Uji Statistik t

Menurut Ghozali (2018: 98-99) menjelaskan bahwa Uji t pada
dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level

0,05 (a=5%). Kriteria penerimaan hipotesis positif yaitu:
1) Jika thitung > traber atau P value < a = 0,05, maka H, ditolak dan H,
diterima, berarti variabel independen mempunyai pengaruh positif

terhadap variabel dependen.
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2) Jika thitung < traber atau P value > o = 0,05 maka Hy tidak ditolak dan

H, tidak diterima, berarti variabel independen tidak mempunyai

pengaruh positif terhadap variabel dependen.

Ho ditolak

Hotidak
dapat ditelal:

ttabel

Gambar 3.2
Uji t Kriteria Positif

Dasar kriteria penerimaan hipotesis negatif:

1) Jika —tpitung < —trabel atau P value < o = 0,05, maka H, ditolak dan H,
diterima, berarti variabel independen mempunyai pengaruh negatif
terhadap variabel dependen.

2) Jika —thjtung > —tiabel atau P value > a = 0,05, maka Hj tidak ditolak
dan H, tidak diterima, berarti variabel independen tidak mempunyai

pengaruh negatif terhadap variabel dependen.

Hotidak
dapat ditolak
Ho ditolak

%

-ttabel

Gambar 3.3
Kurva Uji T Kriteria Negatif



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh leverage,
pertumbuhan perusahaan, audit tenure, opini audit dan profitabilitas terhadap
manajemen laba. Periode pengamatan dalam penelitian ini adalah 5 tahun dari
tahun 2015 sampai tahun 2019. Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diambil dari
website resmi www.idx.co.id. Metode pengambilan sampel penelitian ini
menggunakan tekhnik purposive sampling dengan penentuan atas dasar
kesesuaian karakteristik dan kriteria tertentu. Penelitian ini memperoleh sampel
25 perusahaan, sehingga jumlah sampel secara keseluruhan selama 5 tahun
sebanyak 125 perusahaan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
regresi berganda, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa leverage memiliki
pengaruh positif terhadap manajemen laba. Berbeda dengan hasil pertumbuhan
perusahaan dan audit tenure yang tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Opini audit memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba.
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B. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel pengaruh leverage,
pertumbuhan perusahaan, audit tenure, opini audit dan profitabilitas saja.
Masih banyak variabel yang dapat memengaruhi manajemen laba.

2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada perusahaan manufaktur

3. Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada periode penelitian 2015-
2019, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat dijadikan sebagai
generalisasi pada semua periode penelitian.

4. Penelitian ini tidak memperhatikan sampel penelitian terkait perusahaan
yang mengalami laba dan perusahaan yang mengalami rugi

C. Saran

1. Penelitian selanjutnya hendaknya dapat memperluas cakupan variabel
penelitian, sehingga diharapkan mampu meningkatkan penjelasan faktor
yang berpengaruh terhadap manajemen laba

2. Penelitian selanjutnya hendaknya memperluas penggunaan sampel, tidak
hanya perusahaan manufaktur tetapi perusahaan jenis lain. Misalnya
perusahaan keuangan atau perusahaan jasa yang terdaftar dalam Bursa
Efek Indonesia untuk memperoleh hasil penelitian yang konsisten.

3. Penelitian selanjutnya hendaknya dapat mempreluas periode penelitian,
tidak hanhya tahun 2015 — 2019.

4. Penelitian selanjutnya hendaknya memperhatikan sampel penelitian

terkait perusahaan yang mengalami laba dan yang mengalami rugi
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